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Pengertian 

 
1. Obat high alert atau obat dengan kewaspadaan tinggi adalah obat-

obatan yang memiliki risiko yang tinggi apabila penggunaaannya salah, 
serta dapat menimbulkan kerugian yang besar terhadap pasien. 
 

2. Penyiapan obat high alert adalah suatu kegiatan atau proses 
penyiapan obat high alert untuk memastikan ketepatannya sebelum 
diberikan/diserahkan kepada pasien. 

Tujuan 
Untuk menjamin ketersediaan obat high alert di unit-unit yang 
membutuhkan dan memastikan penggunaannya sesuai dengan prosedur. 

Kebijakan 
Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa 
Nomor Kep/151VIII/2026 tentang Panduan Meningkatkan Obat-obat yang 

Harus Diwaspadai (High Alert Medications). 
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Prosedur 

 
1. Apoteker supervisor melakukan pemeriksaan berkala terhadap 

penyimpanan dan penggunaan obat high alert  di unit-unit farmasi. 
2. Apoteker supervisor mengisi lembar chek list supervisi, antara lain 

meliputi : monitoring suhu tempat penyimpanan obat, serah terima obat 
narkotika dan psikotropika, penggunaan obat high alert di tiap unit, telaah 
resep, adanya medication error dan lain-lain 

3. Petugas farmasi melakukan pengawasan penggunaan obat high alert di 
troli emergensi di ruang perawatan setiap hari dengan mengisi lembar 
check list harian. 

4. Petugas farmasi melakukan pengawasan penggunaan obat high alert di 
poliklinik dan ruangan lain setiap bulan. 

5. Petugas farmasi melakukan supervisi dan stok opname setiap 3 bulan.   
 

 

Unit Terkait 
1.  Instalasi Farmasi 
2. Gudang perbekalan kesehatan 
3. Ruang Perawatan 

 


